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Abstrak 

Nilai-nilai perusahaan merupakan elemen penting dalam mendukung kesuksesan jangka 
panjang Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
hubungan antara penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan nilai-nilai utama (Core 
Values) AKHLAK—yang mencakup Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 
Kolaboratif—dalam kesiapan PT. XYZ menghadapi tantangan Industri 4.0. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan manajemen 
dan karyawan PT. XYZ, serta berfokus pada data selama tiga tahun terakhir (2021-2023). 
Analisis dilakukan untuk mengukur pengaruh penerapan GCG melalui nilai-nilai AKHLAK 
terhadap kesiapan perusahaan dalam bertransformasi ke Industri 4.0, menggunakan indeks 
INDI 4.0 sebagai alat ukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan GCG yang efektif 
secara signifikan memperkuat implementasi nilai-nilai AKHLAK, yang pada gilirannya 
meningkatkan kesiapan PT. XYZ dalam mengadopsi teknologi dan sistem yang diperlukan 
dalam Industri 4.0. Selain itu, nilai-nilai AKHLAK juga berperan dalam membangun budaya 
perusahaan yang konsisten dengan prinsip-prinsip GCG, serta meningkatkan keunggulan 
kompetitif dan reputasi perusahaan di era digital. Temuan ini memberikan kontribusi 
berharga bagi literatur manajemen dan kebijakan BUMN, khususnya dalam konteks 
penerapan GCG dan nilai-nilai perusahaan sebagai strategi dalam menghadapi disrupsi 
industri. Penelitian ini juga menawarkan panduan praktis bagi BUMN lain untuk 
memperkuat implementasi GCG dan nilai-nilai perusahaan guna meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan bisnis di tengah tantangan Industri 4.0, serta mengoptimalkan kontribusi 
mereka terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Kata Kunci: Nilai-nilai Perusahaan, Good Corporate Governance, AKHLAK, Industri 4.0, 
Transformasi Digital, BUMN 

Abstract 
Corporate values are an important element in supporting the long-term success of State-Owned 
Enterprises (BUMN). This study aims to explore the relationship between the implementation of Good 
Corporate Governance (GCG) and the core values AKHLAK—which include Amanah, Kompeten, 
Harmonis, Loyal, Adaptif, and Kolaboratif—in the readiness of PT. XYZ to face the challenges of 
Industry 4.0. This study uses a quantitative approach with a survey method involving the management 
and employees of PT. XYZ and focuses on data for the last three years (2021-2023). The analysis was 
conducted to measure the effect of GCG implementation through AKHLAK values on the company's 
readiness to transform to Industry 4.0, using the INDI 4.0 index as a measuring tool. The results of the 
study indicate that effective GCG implementation significantly strengthens the implementation of 
AKHLAK values, which in turn increases PT. XYZ's readiness to adopt the technology and systems 
needed in Industry 4.0. In addition, AKHLAK values also play a role in building a corporate culture 
that is consistent with GCG principles, as well as improving the competitive advantage and reputation 
of companies in the digital era. These findings provide valuable contributions to the literature on BUMN 
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management and policies, especially in the context of implementing GCG and corporate values as 
strategies in facing industrial disruption. This study also offers practical guidance for other BUMNs to 
strengthen the implementation of GCG and corporate values in order to improve competitiveness and 
business sustainability amidst the challenges of Industry 4.0 and optimize their contribution to national 
economic development. 

Keywords: Corporate Values, Good Corporate Governance, AKHLAK, Industry 4.0, Digital 
Transformation, BUMN. 
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PENDAHULUAN  

Nilai-nilai perusahaan merupakan elemen fundamental yang dapat 
memengaruhi kesuksesan jangka panjang suatu perusahaan dan harus diperhatikan 
secara serius oleh manajemen. Nilai-nilai ini memainkan peran penting dalam 
membentuk perilaku karyawan dan kinerja keseluruhan perusahaan. Mereka 
berfungsi sebagai landasan moral dan etika dalam menjalankan bisnis serta menjadi 
pedoman dalam pengambilan keputusan. Beberapa alasan pentingnya nilai-nilai 
perusahaan mencakup pemeliharaan etika bisnis, peningkatan produktivitas, daya 
tarik dan retensi karyawan berkualitas, peningkatan keunggulan kompetitif, dan 
peningkatan reputasi perusahaan. 

Menurut Porter (2013), nilai-nilai perusahaan sangat krusial dalam menciptakan 
keunggulan bersaing jangka panjang. Porter menekankan bahwa nilai-nilai 
perusahaan merupakan kekuatan utama yang membedakan antara perusahaan yang 
sukses dan gagal dalam jangka panjang. Ia mengidentifikasi lima faktor utama yang 
membentuk nilai-nilai perusahaan, yaitu kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, 
inovasi, kualitas manajemen, dan sumber daya manusia. 

Penerapan nilai-nilai perusahaan juga menjadi sangat penting bagi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN). Sebagai perusahaan milik negara, BUMN memiliki tanggung 
jawab lebih besar untuk tidak hanya menciptakan keuntungan, tetapi juga 
memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Salah satu 
nilai inti yang dijunjung tinggi oleh BUMN adalah AKHLAK, yang merupakan 
akronim dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 
AKHLAK berperan sebagai pedoman moral yang membantu BUMN dalam 
menghadapi berbagai tantangan di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, 
Ambiguity), serta sebagai landasan untuk maju dan berkontribusi bagi negara. 

AKHLAK sebagai core values BUMN membantu dalam membangun budaya 
perusahaan yang konsisten dengan prinsip Good Corporate Governance (GCG). GCG 
adalah seperangkat prinsip, nilai, dan aturan yang mengatur cara perusahaan 
menjalankan bisnisnya dengan baik dan transparan, sehingga dapat meningkatkan 
nilai jangka panjang perusahaan dan melindungi kepentingan para pemangku 
kepentingannya. Di Indonesia, GCG di BUMN diatur dalam regulasi seperti 
Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 dan PER-
09/MBU/2012. Penerapan prinsip-prinsip GCG yang meliputi transparansi, 
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akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran dapat 
diintegrasikan dengan nilai-nilai AKHLAK, sehingga BUMN dapat meningkatkan 
kepercayaan dan citra di mata stakeholder-nya serta mendorong pertumbuhan jangka 
panjang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ariwibowo, Syahiddin, dan 
Insana (20220, memyatakan bahwa sumber daya perusahaan dan keunggulan 
kompetitif berpengaruh positif terhadap strategi bisnis dan kinerja usaha. Dalam 
penelitian ini, penerapan strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja UKM 
kreatif di 5 kabupaten di sepanjang pantai selatan Jawa Barat. 

Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 4.0) adalah alat ukur yang 
digunakan untuk menilai kesiapan industri di Indonesia dalam menghadapi era 
Industri 4.0. Indeks ini mengukur lima pilar utama, yaitu manajemen dan organisasi, 
orang dan budaya, produk dan layanan, teknologi, serta operasi pabrik/perusahaan. 
Hasil penilaian dengan INDI 4.0 memberikan gambaran tentang kesiapan industri 
dalam bertransformasi menuju Industri 4.0, yang penting untuk menilai kesiapan dan 
merumuskan kebijakan guna mendorong transformasi industri di Indonesia. 

Penelitian ini akan membahas bagaimana penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) melalui nilai-nilai utama AKHLAK pada PT. XYZ mempengaruhi 
kesiapan perusahaan dalam menghadapi Industri 4.0. Penelitian ini berfokus pada 
manajemen dan karyawan PT. XYZ, serta mencakup periode tiga tahun terakhir, dari 
2021 hingga 2023. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih dalam mengenai peran GCG dan AKHLAK dalam meningkatkan kesiapan 
BUMN menghadapi tantangan Industri 4.0, sekaligus berkontribusi pada 
pengembangan literatur mengenai manajemen nilai dan tata kelola perusahaan di 
Indonesia. 

 
METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-komparatif. Menurut Sugiyono 
(2019), penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkannya dengan variabel lain. Penelitian 
komparatif, di sisi lain, berfokus pada perbandingan nilai satu atau lebih variabel 
mandiri pada dua atau lebih populasi, sampel, atau waktu yang berbeda. Penelitian 
ini termasuk dalam kategori komparatif karena membandingkan variabel-variabel 
terkait dengan kesiapan menghadapi Industri 4.0. Penelitian deskriptif-komparatif ini 
juga bersifat expost facto, di mana peneliti tidak dapat mengendalikan variabel bebas 
secara langsung karena variabel tersebut telah terjadi. Data yang digunakan adalah 
data kuantitatif yang dikumpulkan secara empiris, objektif, terukur, rasional, dan 
sistematis. 

Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ, yang beralamat di Jakarta, dan dilaksanakan 
selama 6 bulan, mulai dari Mei hingga Oktober 2023. Data dikumpulkan 
menggunakan kuisioner yang disebarkan langsung kepada responden, yaitu 
karyawan PT. XYZ. Kuisioner disusun berdasarkan item-item yang berkaitan dengan 
variabel yang diteliti, dan menggunakan skala Likert untuk pengukuran. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel dependen (Y) adalah Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 yang diukur dengan 
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skor/nilai asesmen INDI 4.0 (Indonesia Industry 4.0 Readiness Index). Variabel 
independen (x) adalah Penerapan GCG (Good Corporate Governance), yang 
mempengaruhi kesiapan menghadapi Industri 4.0. Variabel mediasi (M) adalah Core 
Values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif), yang 
akan menghubungkan antara penerapan GCG dan kesiapan menghadapi Industri 4.0. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-komparatif, serta uji 
mediasi untuk memahami hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. 
Analisis deskriptif melibatkan perhitungan statistik dasar dari data kuantitatif, seperti 
menghitung selisih kuadrat dari Mean (deviasi kuadrat), variansi dari deviasi kuadrat, 
standar deviasi sebagai akar kuadrat dari variansi, dan rata-rata dari standar deviasi. 

Formulasi yang digunakan pada penelitian ini untuk menghitung deviasi 
kuadrat, variansi, dan standar deviasi. Analisis komparatif menggunakan teknik 
statistik untuk membandingkan variabel, seperti uji t berpasangan untuk 
membandingkan rata-rata dua pengukuran yang berpasangan, regresi linear untuk 
mengukur hubungan antara satu variabel dependen dan satu atau lebih variabel 
independen, dan korelasi Pearson untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 
linear antara dua variabel numerik. 

Formulasi untuk menghitung uji t, regresi linear, dan korelasi Pearson adalah 
sebagai berikut Uji t, Korelasi Pearson, dan Uji mediasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Seperti yang telah disampaikan pada metodologi bahwa Variabel Y adalah 
Variabel dependen (Y) yaitu Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 yang dinyatakan 
dalam skor/nilai asesmen INDI 4.0 (Indonesia Industry 4.0 Readiness Index) yang 
merupakan merupakan sebuah indeks acuan yang digunakan oleh industri dan 
pemerintah untuk mengukur tingkat kesiapan industri menuju Industri 4.0. Data hasil 
pengukuran/asesmen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tahun 2022 
dan 2023, namun untuk kebutuhan analisa, peneliti juga menambahkan data target 
tahun 2024 dna 2025. 

Tabel 1 Variabel Y, hasil Penilaian INDI 4.0 

No Tahun Y 
1 2022 2.67 
2 2023 3.03 
3 2024 3.38 
4 2025 3.64 

 
Variabel mediasi (M) yaitu variabel yang mempengaruhi dalam variabel 

dependen. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Core Values Amanah (M1), 
Core Values Kompeten (M2), Core Values Harmonis M3), Core Values Loyal M4), 
Core Values Adaptif (M5), dan Core Values Kolaboratif (M6). Variabel M1 sampai 
dengan M6 akan menggunakan data hasil pengukuran AKHLAK tahun 2022 dan 
2023. 
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Tabel 2. Variabel M Hasil Pengolahan Data 

Var Nama Variabel 2022 2023 Rata-rata ΔM Kenaikan Tahunan (%) 

M1 Amanah 73 77 75 4 5.48% 

M2 Kompeten 77 82 79.5 5 6.49% 

M3 Harmonis 80 86 83 6 7.50% 

M4 Loyal 74 77 75.5 3 4.05% 

M5 Adaptif 75 79 77 4 5.33% 

M6 Kolaboratif 71 80 75.5 9 12.68% 

 
Variabel independen (x) yaitu variabel yang mempengaruhi dalam variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Penerapan Good 
Corporate Governance (GCG). Variabel x akan menggunakan data hasil pengukuran 
GCG tahun 2022 dan 2023. 

 

Tabel 3 Variabel x Hasil Pengolahan Data 

Var Nama 
Variabel 

2022 2023 Rata-rata ΔM Kenaikan Tahunan (%) 

x Penilaian 
GCG 

94.978 95.116 95.047 0.138 0.131% 

Dengan analisa deskriptif, peneliti akan melakukan analisis keterkaitan antar 
variabel dan hubungan antar variabel berdasarkan data rata-rata yang tersedia. 
Peneliti akan menggunakan regresi linear berganda dan analisis mediasi untuk 
menganalisis hubungan antara Penerapan GCG (x), core values AKHLAK (M) dan 
Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 (Y). 

Tabel 4. Data Rata-rata 

Var Nama 
Variabel 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Tahun 
2025 

x' GCG 94.944% 95.651%   

M’ AKHLAK 76% 80%   

Y’ INDI 4.0 2.67 3.03 3.38 3.64 

 

Analisis Hubungan Antar Variabel 

Regresi Linear Berganda 
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Model 1: Pengaruh GCG terhadap Nilai-Nilai AKHLAK: 
Hitung Deviasi dari rata-rata: 
Deviasi x (2022) = 94.944 − 95.298 = −0.354 
Deviasi x (2023) = 95.651 − 95.298 = 0.353 
Deviasi M (2022) = 76 – 78 = −2 
Deviasi M (2023) = 80 – 78 = 2 
Covariance: 
Cov(x,M) = ((−0.354 × −2) + (0.353 × 2))/2 = (0.708 + 0.7062)/2 = 0.707 
Variance untuk GCG: 
Var(x) = ((−0.354)2 + (0.353)2)/2 = (0.125 + 0.125)/2 = 0.125 
Koefisien β: 
β = Cov(x,M)/Var(x) = 0.707/0.125 = 5.656 
Intersep α: 
α = Rata-rata AKHLAK – β × Rata-rata GCG = 78 − 5.656 × 95.298 = 
−420.156 
Model Regresi:  
M = α + βx + ϵ 
M = −420.156 + 5.656 × x 

 
Model 2: Pengaruh Nilai-Nilai AKHLAK terhadap Kesiapan Menghadapi 
Industri 4.0 

Hitung Deviasi dari Rata-rata: 
Deviasi M (2022) = 76 – 78 = −2 
Deviasi M (2023) = 80 – 78 = 2 
Deviasi Y (2022) = 2.67 − 2.85 = −0.18 
Deviasi Y (2023) = 3.03 − 2.85 = 0.18 
Covariance: 
Cov(M,Y) = ((−2 × −0.18) + (2×0.18))/2 = (0.36 + 0.36)/2 = 0.36 
Variance: 
Var(M) = ((−2)2 + 22)/2 = (4 + 4)/2 = 4 
Koefisien δ : 
δ = Cov(M,Y)/Var(M) = 0.36/4 = 0 .09 
Intersep γ: 
γ = Rata-rata Kesiapan – δ × Rata-rata AKHLAK = 2.85 − 0.09 × 78 = −4.11 
Model Regresi:  
Y = γ + δM + ϵ 
Y = −4.11 + 0.09 × M 

 
Analisis Mediasi 

 
Model 1: Pengaruh GCG terhadap Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 

Y = γ′ + δ′x + ϵ′ 
Model 2: Pengaruh GCG terhadap Nilai-Nilai AKHLAK 

M = α + βx + ϵ 

M = −461.6 + 5.656 × x 
Model 3: Pengaruh Nilai-Nilai AKHLAK terhadap Kesiapan Menghadapi 
Industri 4.0 
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Y = γ + δM + ϵ  
Uji Mediasi: 

Hitung Efek Tidak Langsung: 
Koefisien GCG terhadap AKHLAK (β): 5.656 
Koefisien AKHLAK terhadap kesiapan (δ): 0.09 
Efek Tidak Langsung = β x δ = 5.656 x 0.09 = 0.509 
Hitung Koefisien Langsung: 
Pengaruh Langsung (c’) 

= Koefisiein GCG terhadap Kesiapan yang dikontrol AKHLAK 
Pengaruh Total (c): 

= Koefisien GCG terhadap Kesiapan 

= (Kesiapan tidak diberikan langsung, tetapi berdasarkan model) 

Korelasi Pearson 
 
Model 1: Korelasi antara GCG (x) dan AKHLAK (M) 

Hitung jumlah dan jumlah kuadrat: 
Tabel 5 Data x, M dan x.M 

GCG (x) AKHLAK (M) x.M 
94.978 76 7218.328 
95.116 80 7609.28 

∑x = 94.978 + 95.116 = 190.094  
∑M = 76 + 80 = 156  
∑(x⋅M) = 7218.328 + 7609.28 = 14827.608 
∑x2 = 94.9782 + 95.1162 = 18065.418 
∑M2 = 762 + 802 = 5776 + 6400 = 12176 
 
Hitung Korelasi Pearson: 

 
 

 
Model 2: Korelasi antara GCG (x) dan Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 (Y) 

Hitung jumlah dan jumlah kuadrat: 
Tabel 6 Data x, Y dan x.Y 

GCG (x) Kesiapan (Y) x.Y 
94.978 2.67 253.59 
95.116 3.03 287.95 

 
∑x = 94.978 + 95.116 = 190.094  
∑Y = 2.67 + 3.03 = 5.7  
∑(x⋅Y) = 253.59 + 287.95 = 541.54 
∑x2 = 94.9782 + 95.1162 = 18065.418 
∑Y2 = 2.672 + 3.032 = 16.3098 
Hitung Korelasi Pearson: 
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Dari hasil pengujian dan Analisa data yang dilakukan, maka peneliti 

menyatakan hal-hal sebagai berikut GCG mempengaruhi Nilai-Nilai AKHLAK 
dengan koefisien β = 5.656, artinya setiap kenaikan 1 unit dalam GCG meningkatkan 
Nilai-Nilai AKHLAK sebesar 5.656 unit, Nilai-Nilai AKHLAK mempengaruhi 
Kesiapan Menghadapi Industri 4.0 dengan koefisien δ = 0.09, artinya setiap kenaikan 
1 unit dalam AKHLAK meningkatkan Kesiapan sebesar 0.09 unit. Efek Tidak Langsung 
GCG terhadap Kesiapan melalui AKHLAK adalah 0.509. Ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan dari GCG ke Kesiapan melalui AKHLAK. 

Korelasi antara GCG dan kesiapan menghadapi Industri 4.0 menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan sebesar -3.09. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini telah mengidentifikasi bahwa penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) dan nilai-nilai utama AKHLAK berperan signifikan dalam meningkatkan 
kesiapan PT. XYZ untuk menghadapi tantangan Industri 4.0. Penerapan prinsip-
prinsip GCG yang efektif tidak hanya meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan, tetapi juga mendukung perusahaan dalam merespons perubahan 
dengan lebih efisien. Di sisi lain, nilai-nilai AKHLAK memperkuat budaya kerja yang 
positif dan mendorong adaptasi yang diperlukan untuk menghadapi teknologi baru 
dan dinamika industri yang cepat berubah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai AKHLAK dan GCG dapat 
menciptakan dasar yang kuat bagi PT. XYZ untuk memanfaatkan peluang yang 
ditawarkan oleh Industri 4.0, termasuk dalam hal inovasi, efisiensi operasional, dan 
transformasi digital. Namun, untuk mempertahankan dan memperkuat kesiapan ini, 
perusahaan perlu melakukan langkah-langkah proaktif, seperti penguatan pelatihan, 
peningkatan investasi dalam R&D, dan penerapan teknologi canggih. 

Sebagai kesimpulan, PT. XYZ berada pada jalur yang tepat untuk meningkatkan 
daya saingnya di era digital, dengan catatan bahwa penerapan GCG dan nilai-nilai 
AKHLAK harus terus dipantau dan diperbaiki seiring dengan perkembangan industri 
dan teknologi. Implementasi rekomendasi yang telah diuraikan akan membantu 
perusahaan untuk tetap relevan dan unggul dalam menghadapi tantangan masa 
depan. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
yang bermanfaat bagi PT. XYZ dan juga bagi studi lebih lanjut mengenai penerapan 
GCG dan nilai-nilai korporat dalam konteks Industri 4.0. 
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